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ABSTRAK

Prediksi curah hujan merupakan aspek penting
dalam peningkatan informasi cuaca dan iklim.
Hujan menjadi bagian dari siklus hidrologi yang
dipicu oleh perubahan parameter cuaca yang
bersinergi. Hubungan antar paramer ini sebagai
dasar pembuatan model berbasis data Global
Circulation Model vyang diolah untuk
memperkirakan curah hujan di suatu daerah.
Wilayah  kendari (ZOM  313) belum
mendapatkan metode yang paling baik dalam
memprediksi curah hujan bulanan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linier berganda dengan prediktor
anomali suhu muka laut (SST), tekanan
permukaan laut (SLP) dan angin zonal yang
diolah berdasarkan time lag 0 bulan hingga time
lag 3 bulan. Hasil yang diperoleh, hubungan
antara prediktor anomali suhu muka laut,
tekanan permukaan laut, dan angin zonal
terhadap anomali curah hujan di ZOM 313
sangat signifikan hal ini ditunjukkan dengan
nilai korelasi yang bervariasi setiap bulannya.
Model persamaan prediksi curah hujan yang
dibangun menggunakan prediktor dengan time
lag O bulan memiliki performa yang lebih baik
digunakan dari bulan Desember hingga
Agustus. Sedangkan bulan September dan
November menggunakan model time lag 3
bulan. Bulan September dan bulan Oktober
memiliki nilai korelasi yang paling besar dan
nilai RMSE yang paling kecil.

Kata kunci: curah hujan, regresi berganda,
time lag

ABSTRACT

Rainfall prediction is an important aspect in
improving weather and climate information.
Rain becomes part of the hydrologic cycle are
triggered by changes in weather parameters
that synergy. Relations between parameters
this as the basis for model creation based
Global Circulation Model data is processed to
estimate rainfall in an area. Kendari region
(Season Zone 313) do not get the best method
for predicting the monthly rainfall. The method
used in this research is multiple linear
regression predictor anomaly sea surface
temperatures (SST), sea level pressure (SLP)
and the zonal wind is processed by the time lag
of 0 months to time lag 3 month. The results
obtained, the relationship between predictors of
sea surface temperature anomaly, sea surface
pressure, and zonal winds to rainfall anomaly in
ZOM 313 is very significant, this is indicated by
the correlation value that varies every month.
The rainfall prediction equation model built
using a predictor with a time lag of 0 months has
a better performance in use from December to
August. Meanwhile, the months of September
and November use the 3 month time lag model.

Keywords: rainfall, multiple regression, time
lag
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1. Pendahuluan

Prediksi curah hujan merupakan aspek penting
dalam peningkatan informasai cuaca dan iklim.
Hujan yang menjadi bagian dari siklus hidrologi
yang dipicu oleh adanya perubahan dari
parameter cuaca, Adapun keadaan cuaca di
Indonesia dipengaruhi oleh adanya pergerakan
massa udara akibat perbedaan tekanan di
benua Asia dan benua Australia [1].

Percampuran lautan dan daratan di Indonesia
menyebabkan munculnya variasi iklim lokal
yang besar. Fenomena hujan dipengaruhi
fenomena EL Nino, La Nina di samudera Pasifik
dan Dipole Mode (+) atau (-) di Samudera Hindia
yang penurunan curah hujan dan meningkatkan
jumlah curah hujan [2].

Adanya pengaruh tadi juga dipengaruhi oleh
SST lokal di sekitar untuk wilayah bagian selatan
ekuator dari Sumatera sampai Nusa tenggara
Timur di Maluku [3] tidak itu saja pengaruh
tekanan permukaan laut juga mempengaruhi
awal musim hujan [4]. Wilayah Indonesia
menerima energi matahari dalam jumlah besar
maka terjadi konveksi kuat menyebabkan
sirkulasi lokal yang disebabkan sirkulasi
atmosfer zonal yang disebut sirkulasi Walker [5].
Sirkulasi ini mempengaruhi angin monsoon
musim semi dan dingin di wilayah ekuatorial,
ketika ~musim dingin  sirkulasi ~ Walker
mendominasi dibandingkan angin monsoon [6].

Dalam melakukan pemodelan curah hujan
bulanan yang secara konstan mengunakan
karateristik unsur lokal klimat dan global dapat
disusun dengan memperhatikan korelasi
tertunda (lag) [7]. Hasil dari korelasi antara
beberapa prediktor dan curah hujan bulanan
menghasilkan nilai yang bervariatif yang
menunjukkan baik dan tidaknya model prediksi
[8]. dengan menggunakan model statistikal
diharapkan mampu memprediksi dan
mengurangi fenomena klimatologis berdasarkan
karakteristik statistik untuk memprediksi target
dan prediktor[7].

Dengan menggunakan prediktor suhu muka laut
menunjukkan hasil yang baik untuk prediksi
curah hujan di wilayah Sulawesi Selatan [9].
Prediksi awal musim hujan (AMH)
memanfaatkan data model ITACS dari JMA
untuk Mataram NTB mengunakan prediktor
suhu muka laut, tekanan, Outgoing Longwave
Radiation, Indeks SOI dan Indeks Nino west [4].
Metode yang dipergunakan yaitu metode regresi
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linier berganda (multiple regresi) dan regresi
bertatar  (stepwise regresi) menghasilkan
prediksi yang baik. Analisis Komponen Utama
yang dibentuk dari waktu tunda ( time lag) 1 dan
2 bulan memiliki hasil waktu tunda 1 bulan nilai
kesalahan yang rendah dibandingkan waktu
tunda 2 bulan [9].
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Gambar 1. Lbkasi Penelitian.

Penelitian ini bertujuan memprediksi curah hujan
bulanan terutama wilayah Kendari (ZOM 313)
Sulawesi Tenggara dengan prediktor anomali
suhu muka laut, tekanan permukaan laut dan
angin zonal di Samudera Hindia, Samudera
Pasifik dan perairan Indonesia menggunakan
metode regresi berganda di dengan waktu tunda
(time lag) 0 bulan sampai 3 bulan dalam
memprakirakan curah hujan setiap bulannya.
Diharapkan dari penelitian dapat diketahui
hubungan antara prediktor terhadap lokasi
penelitian dan meningkatkan akurasi prakiraan
dengan membatasi masalah hanya sebatas
menemukan dan melakukan memperhitungkan
secara statistik pada lokasi penelitian. Serta
menjadi sumbangan berharga bagi
perkembangan ilmu  pengetahuan pada
umumnya serta BMKG pada khususnya.

2. Metode Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian adalah
data prediktan dan data prediktor. Data tersebut
dibagi menjadi dua periode yaitu periode tahun
1976-2004 untuk data yang dibentuk persamaan
atau data training dan data tahun 2005-2015
untuk verifikasi hasil prediksi.

Data prediktan berupa data jumlah curah hujan
setiap bulannya pada ZOM 313. ZOM 313 terdiri
dari 1 pos hujan yaitu pos hujan utama Stasiun
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Meterologi Maritim Kendari. Dari data tersebut
akan diketahui pola normal musim hujan dan
kemarau. Berdasarkan ketentuan BMKG musim
kemarau ditandai dengan curah hujan di bawah
150 mm/bulan diikuti bulan berikutnya dan
musim hujan ditandai dengan curah hujan sama
atau lebih besar 150 mm/bulan diikuti bulan
berikunya. Sehingga musim kemarau terjadi
pada bulan Agustus hingga November dan
musim hujan terjadi bulan Desember hingga Juli
untuk wilayah ZOM 313.

Data prediktor adalah anomali suhu muka laut
(SST), anomali tekanan permukaan laut (SLP)
dan angin zonal 850 mb yang di unduh dari
Japan Metorogical Agency (JMA) melalui
website
http://extreme.kishou.go.jp/itacs5/ periode 1976-
2015 dengan sebaran data sekitar wilayah
Indonesia, Samudera Hindia, dan Samudera

Pasifik yaitu 209 LS - 300 LU dan 400 BT -
1000 BB dengan resolusi grid sebesar 1.250 x

1.250. Kemudian data prediktor dikorelasikan
dengan data curah hujan tiap bulan pada ZOM
313 periode 1998-2010.

Hasil korelasi dalam bentuk spasial melalui
ITACS dari JMA. Selanjutnya domain yang
dipergunakan merupakan wilayah grid yang
berkorelasi tinggi terhadap respon sebagai
lokasi grid terpilih [8]. Lokasi grid terpilih
merupakan lokasi yang berkorelasi positif dan
negatif  terbesar, Rumus Kkorelasi Pearson
sebagai berikut [11]:

NYXY-QX)QY)
\/{NZXZ— CoHNIyve-En?)

@)
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Nilai r merupakan koefisien korelasi antara X
(anomali curah hujan) terhadap Y (data
prediktor) dan n banyak data.

Pembentukan prediksi curah hujan bulanan
dengan menyusun persamaan metode regresi
berganda dari data prediktor[12] pada lokasi
grid terpilih, sebagai berikut :

Y =a+bix1 +b2x2 + b3x3 ..... + bnxn (2)

Nilai Y adalah variabel prediktan; a adalah
konstanta; b1, b2, b3, bn adalah koefisien
variabel x1, x2, x3, xn adalah variabel prediktor,
dan n adalah jumlah varibel prediktor[12].

Validasi prediksi menggunakan metode Root
Mean Square Error (RMSE) dan koefisien
korelasi. RMSE merupakan akar dari rata-rata
kuadrat error. Metode ini dipergunakan untuk
mengetahui besarnya penyimpangan hasil
prediksi terhadap data observasinya [13].
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Nilai Pi adalah hasil keluaran model pada
periode ke-i, Oi adalah curah hujan observasi
pada periode ke-i, i adalah 1, 2, ..... ,nhdann
adalah jumlah periode data. Metode koefisien
korelasi (r) digunakan untuk mengetahui
hubungan antara curah hujan dengan hasil
keluaran model time lag O bulan, 1 bulan, 2
bulan dan 3 bulan.

Langkah awal penelitian ini dengan mencari
lokasi grid terpilih dengan mengkorelasikan
curah hujan bulan terhadap anomali suhu muka
laut, tekanan permukaan laut dan angin zonal
untuk time lag 0 bulan, 1 bulan, 2 bulan dan 3
bulan setiap bulannya. menggunakan software
Interactive Tool for Analyis of Climate System
(ITACS) dari JMA dan diolah melalui website
http://extreme.kishou.go.jp/itacs5/ [14]. Hasilnya
berupa nilai korelasi yang membentuk pola
spasial untuk menyusun model prediksi curah
hujan bulanan di ZOM 313 di Sulawesi
Tenggara.

Langkah berikutnya dari pemetaan spasial
korelasi dicari lokasi grid positif dan negatif
terbesar. Kemudian mengunduh data
berdasarkan lokasi grid terpilih time lag 0 bulan
hingga time lag 3 bulan setiap bulannya.
Misalnya jika time lag 0 bulan artinya prediksi
bulan juli dengan prediktor bulan juli, sedangkan
time lag 1 bulan berarti 1 bulan sebelumnya
begitu seterusnya hingga 3 bulan sebelumnya
atau time lag 3 bulan. Data yang digunakan
untuk model pediksi dengan metode regresi
berganda. Kemudian hasil prediksi setiap bulan
melalui time lag tadi divalidasi dengan hasil
observasi menggunakan koefisien korelasi dan
RMSE. Model baik jika nilai korelasi besar dan
nilai RMSE kecil [9].

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasakan hasil pengolahan data yang
dilakukan menghasilkan peta korelasi yang
bernilai korelasi positif dan negatif terpilih untuk
prediktor setiap time lag 0 bulan sampai 3 bulan
tiap-tiap bulannya. Seperti gambar contoh
berikut :
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Bulan PERSAMAAN UNTUKLAG | R (%)

Jamari_| = 0,038 +0.008 (shp-) + 0.311(slp*) +0.426 (sst-) +0.129 (sst+ )+ 0.120( zon) + 0.083 (zon) | 10.5
Februari | y=- 0.003+0.039 (slp-) - 0.297 (shp* )+ 1OB( sst-) - 167 (sst+)- 0.012% zon=)*+ 0.199 (zon?) | 216

Marct | y= 0019+ 0.138 (slp- )~ 0.057 (slp )- 0.033 (sst=) + 0.803 (sst) = 0.200 (zone)- 0.114 (zon?) | 17

April | y=-0.005 +0.342 (slp-) - 0.470 (slpr+) + 0.538 (sst-) + 0.170 (sst+) - 0.019 (zon-)- 0.040 (zorrt) | 16.7

Mei | y=0.020+0.25 (slp-) - 0261 (slp+ )- 0.626 (sst- )+ 0.178( sst+ )- 0.269 (zon-)+ 0,122 (zon) | 139

Juni | y=-0.013-0.135 (slp-) - 0.188 (slp+ - 0400 (sst-) - 0.368 (sst+) - 0.158 (zon-)}+ 0,105 (zon+) | 26.2
Tui | y=0.0470.217 (slpr) + 0.223 (slp*) - 0559 (sst-) +0.792 (sst+ )- 0.043 (zone) 0,085 (zomrt) | 53.2
Agustus | y=0.046+0.308 (slp-) + 0.189 (slp+) - 0,429 (sst-) + 0,595 (sst+) - 0.177 (zon )+ 0.0060 (zorr) | 56.1

ber| y=0.002 - 0518 (slp) + 0.534 (skp) - 0.245 (sst-) - 0.000 (sst) - 0.777 (zon-) 0.042 (zor) | 37.3

160W 1408 1200

Gambar 2 Korelasi CH September dan SST tlme Iag
0, 1, 2 dan 3 bulan.

BULAN [ 1AGO [ 1AG1 1AG2 1AG3
POSITIF | NEGATIF | POSITIF [ NEGATIF | POSITIF | NEGATIF | POSITIF | NEGATIF
JANUARI 03 | 02 | 04 [ -02 | o4 03
FEBRUARI 03 | 02 [ o4 03 -03
MARET 03 | 03 [ 04 [ 03 03
APRIL 02 [ } 0. 04 03
MEI 02 [ 03 [ 02 03 04
JUNI 04 | 04 [ 03
Juu 04 | 06 | 04
AGUSTUS 06 | -04
SEPTEMBER | 04 | -04
04 02 | o4 03
NOVEMBER 04 | 04 | 03 03
DESEMBER 02 02 | o4 02

Tabel 1. Nilai korelasi tertinggi CH di ZOM 313 dan
grid SST

Data prediktor digunakan membangun model
prediksi setiap bulan tiap-tiap time lag. Pada
grafik berikut menunjukkan bahwa hubungan
yang beragam antara curah hujan setiap bulan
terhadap anomali SST, anomali SLP dan
anomali angin zonal dari model time lag O bulan,
time lag 1 bulan, time lag 2 bulan dan time lag 3
bulan. Analisis dalam membangun model
prediktor berdasarkan korelasi antara curah
hujan bulanan dan beberapa prediktor [7].
Setelah didapatkan lokasi grid yang dianggap
cocok dapat dilakukan pembuatan persamaan
regresi[9a] sebagai contoh berikut :

|
s!

p )
Oktober | y=0.090 - 0260 (skp-) + 0.087 (shp?) - 0.174 (sst-) + L0 (sst+ )+ 0.388 (zon-)* 0.436 (zon) | 633
November| y=0.013+0.254 (shp-) - 0.152 (slp+) +0.214 (sst-) - 0.07 (sst+) - 0.293 (zon)- +0.212 (zomr+) | 182
Desember [y =- 0003+ 0.305 (slp-) + 0.049 (sip) + 0,500 (sst-) + 0.702 (sst+) + 0.188 (zowr) + 0,105 (zorr”)] 27.3
Bulan PERSAMAAN UNTUK LAG2 R (%)
Jamar_| v=0.062+ 0465 slp-) - 0.165 (shy) +0.535 (sst=) + 0.834( sst+) +0.179 (zone) - 0.030(zon) | 27.1
Februari | y=- 0.021- 0.042( slp-) - 0.132 slp* )- 0.179 (sst-) - 0.132(sst+) - 0.167 (zor ) 0.074 (zomrt) | 8.7
Maret | y=0.065- 0.261 (slp-)+ 0.105 (shp) + 0.072( sst-) - 0.217 (sst+ )- 0.175 (zon-) +0.114 (zont) | 203
Aprd | y=-0.060- 0.648 (slp-)- 0.348 (slp*) - 0.141 (sst-) - 0.580 (sst+ 1+ 0.121( zone)- 0.173 (zonrt) | 38.1
Mei | y=0060+0.715 slp- )- 0.588 (slp) - 0286 (sst-) + 0.211(sst+) - 0445 zom-y 0.225( zon) | 25.7
Tuni | y=0.030+ 175 (slp-)- 2,05 (shpt) - 0.463 (sst-) - 0.623 (sst+) - 0.229 (on-)+ 0.114 (zon) | 30.7
T | y=0020- 0532 (shp-) + 0.497 (slp) - 0.603 (sst-) - 0.160 (sst+) - 0.002 (zon-} 0.199 (zorr) | 61.7
Agustus | v=0.005 - 0300 (slp-) + 0.922 (slp*) - 0.002 (sst-) - 0.086 (sst-) - 0.0686 (zon-}- 0.0567 (zon) | 54.7
September| y=0.003 +0.057 (slp-) - 0.186 (shp=) - 0.813 (sst-) + 0,525 (sst) - 0.774 (zon-)- 0331 (zomr) | 35.6
Oktober | y=0.016+0.312 (slp-) - 0.673 (slp) *0.157 (sst-) - 0.040 (sst )- 0.248 (zon-) +0.198 (zow) | 54.9
Noverber| y=0.011+0.296 (shp-) - 0471 (slpt) +0.118 (sst-) + 0.563 (sst+) - 0.083 (zon-) - 0.120 (zont) | 188
Desember | y=0.056+ 0318 (slp-) - 0.321 (shp) + 0.408 (sst=) + 0.897 (sst+) - 0.034 (zon-) + 0,24 (zon) | 169

Bulan PERSAMAAN UNTUK LAG3 R (%)
Tamari_ | y=0060+ 0.431( slp- )- 0.332 shy+ + 0,119 (sst-) + 0.642( sst+) - 0.0761 (zon- )+ 0.150 (zon) | 263
Felbruari | y=- 0011 - 0,040 (slp-) - 0.151 (slp )- 0.078 (sst-) - 0564 (sst+ )- 0216 (zonv) + 0.007 (zon) | 117
Marct | y=0.050 +0.068 (slp-) - 0.041 (stp )- 0.439 (sst-) - 0,880 (sst=) - 0.048 (zon-) 0.228 (sor) | 99
Aprl [ y=0.017+0.078( slp-) - 0.150 (slp*) +0.398 (sst- J+ 0.241 (sst+)- 0.0393 (zone)- 0.180 (zon) | 28.8
Mei | y=-0.017+0.050(slp-) + 0.133 (shp) + 0.466 (sst-) - 0.031 (sst+) - 0.260 (zon)+ 0109 (zon?) | 15.5
Tum | y=0.016- 0.145 (shp-) + 0.038 (slp+)- 0.88 (sst-) - 0413 (sst+) - 0.11 (zon-)- 0.097 (zow) | 212
Tui | y=0032- 0442 (slp) + 0424 (slp?) - 0.077 (sst- )- 0,194 (sst+) - 0.0390 (zon-)+ 0.126 (zon)
Agustus [y=- 0.041- 0.194 slp) + 0368 (slp) - 0525 (sst) + 0.126 (sst+) + 0000 (zone )+ 0.0623 (zon)_20.5

)

)

)

September| y=- 0018 - 0.015( slp-) - 0.828( slp+) + 0.286 (sst-) - 0.515( sst+ )+ 0.030 (zon-)- 0.641 (zon)
Oktober | y= 0015+ 0271 (shy) - 0297 (slp) + 0489 (sst-) + 0.027 (sst) - 0873 (zon) - 0.218 (zonr”
November| y=0.030-0.302(slp-) + 0.108 (slp+) +0.562 (sst-) + 1.38 (sst+) - 0663 (zon-) +0.223 (zon

Bulan PERSAMAAN UNTUK LAGO R (%)

Jamani | y=0.05+ 0.326( slp-) + 0.033 (sl )+ 0.089 (sst- Y+ 0494 (sst* )- 0.208( zome)+ 0.044 (zon+) | 35.6

Februari | y=- 0.022 - 0.175 (slp-) - 0.052 (skp*) - 0.469 (sst=) = 0.230( sst*) - 0.0828( zowe)0.191 (zorr+) | 344

Maret | _y=0.044- 0,067 (slp-) - 0.168(slp) - 0.423 (sst- }+ 0.730 (sst+ )- 0.244 (zon-)* 0.064 (zom) | 32.6

Al [y=-0.085 +0.156 (slp-) - 0.461 (shp+ - 0.764 (sst- )+ 0.893 (sst-) - 0.299 (zon-)* 00669 (zonr+) | 50.5

Mei | y= 0028 - 0.381 (slp-) + 0448( slp) - 0.614( sst-) + 0.609 (sst+ )- 0.157 (zom-)+ 0.103 (zour) | 46.7

Tuni | y=-0.027-0.426 (slp-) - 0.034 (slp+) - 0.873 (sst-) + 0.244 (sst+)- 0.135( zon-)- 0,019 (zon) | 483

Tub | y=0.039 - 0.562 (shp-) +0.368 (slp+) - 0.261 (sst-) - 0.024 (sst+) - 0.030 (zon=)+ 0.113 (zorrt) | 637

Agustus [y=-24.1- 0.486 (slp-) + 0.299 (skp+) + 0.226 (sst-)  0.834 (sst+) - 0.102 (zone) +0.0126 (zomr-) | 60.7

September| y=- 0.004-0.203 (slp-)+ 0.167 (slp) - 0463 (sst-) +0.310 (sst+) - 0.788 (zom-)- 0.202 (zorrt) | 30.1

Oktober | y=0.052-0.226 (slp) + 0.279 (shp) - 0.093 (sst-) + 1.07 (sst+) - 0.002 (zon=)- 0.570 (zont) | 63

)
November| y=0.016 - 0.355 (slp-) + 0.235 (slp*) + 0.067 (sst-) + 0324 (sst+) + 0.129 (zon) + 0.2 (zor) | 204
Desember [y=- 0.002 +0.116 (slp-) + 0.126 (shp*) - 0.559 (sst-) + 0.131 (sst+) - 0.222 (zom) + 0.241 (zorr) | 30.6
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Desember | y=- 0.021 - 0.013 (slp-) - 0.193 (slp#) - 0.237 (sst-) + 0481 (sst+) + 0.057 (zon-) +0.103 (zowrt)| 9

Tabel 2. Persamaan regresi berganda time lag O, 1,
2, dan 3 bulan

Berdasarkan prediksi waktu tunda terhadap
prediktor digunakan dalam membangun model
berdasarkan hasil korelasi terhadap curah hujan
bulanan yang menghasilkan interkasi statistik
dengan indeks klimat sebagai prediktor [12].

Validasi dengan data periode 2005-2015
ditunjukkan grafik korelasi menunjukkan hampir
semua hasil yang dibandingkan berkorelasi
yang positif hanya keluaran bulan Desember
time lag 2 bulan yang bernilai negatif. Time lag 0
bulan selalu konsisten dengan nilai korelasi
diatas 0.4 setiap bulannya. Sebaran nilai
korelasi merata untuk time lag 0 bulan, 1 bulan,
2 bulan dan 3 bulan paling bagus pada musim
kemarau yaitu bulan Juli, Agustus, September
dan Oktober karena adanya pola dinamis yang
kuat di Samudera Pasifik misalnya fenomena
ENSO yang mengganggu pola curah hujan di
Kendari, nilai korelasi tertinggi untuk time lag O
bulan, 1 bulan, 2 bulan dan 3 bulan berturut-turut
0.89, 0.83, 0.92 dan 0.83 terjadi bulan
September. Nilai korelasi yang bernilai positif
atau mendekati nilai 1 diantara salah satu model
memperlihatkan bahwa hasil prediksi dari model
tersebut cukup baik untuk dipergunakan [12]
untuk memprediksi atau sebagai pembanding
model yang lainnya.

p-ISSN: 2086-5589
e-ISSN: 2723-2239



KORELASI HASIL MODEL TERHADAP DATA OBSERVASI

0.8 ‘
.6 .
).2
AN B MAR  APR  MAY  JUN L AUG  SEP o
0.2
g 2 23

NOV DI
mlag0 wlagl

Gambar 3. Korelasi curah hujan luaran model dengan
data observasi.

Sebaran Nilai RMSE yang beragam untuk
keseluruhan hasil time lag setiap bulannya,
menandakan adanya hubungan yang baik
antara hasil keluran model atau masih besarnya
nilai galat atau kurang bagusnya hasil model.
Nilai RMSE yang lebih rendah diantara salah
satu model mengisyaratkan bahwa model
tersebut cukup baik dibandingkan lainnya, hasil
model dengan nilai RMSE rendah pada bulan
September dan Oktober dibandingkan bulan-
bulan lainnya. Sedangkan nilai RMSE paling
besar terjadi pada bulan Juli untuk setiap model
time lag yang digunakan. Nilai RMSE yang
bernilai besar memperlihatkan jika hasil model
tersebut kurang baik untuk digunakan atau
sebagai pembanding model lainnya.
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Gambar 4. RMSE luaran model terhadap data
obeservasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang telah dilakukan, maka diperoleh hubungan
yang cukup signifikan antara prediktor anomali
suhu muka laut, tekanan permukaan laut, dan
angin zonal terhadap anomali curah hujan di
ZOM 313 yang ditunjukkan dengan nilai korelasi
yang bervariasi setiap bulannya.

Model persamaan prediksi curah hujan yang
dibangun menggunakan prediktor dengan time
lag O bulan memiliki performa yang lebih baik
digunakan dari bulan Desember hingga
Agustus. Sedangkan bulan September dan
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November menggunakan model time lag 3
bulan.

Model persamaan prediksi curah hujan yang
menggunakan empat model time lag yang paling
baik dari nilai korelasi yang besar dan hasil
RMSE yang paling kecil pada bulan September
dan bulan Oktober.

Saran

Saran untuk penelitian ini berdasarkan hasil
yang didapatkan dalam penelitian ini untuk
meningkatkan hasil prakiraan maka perlu
mencari prediktor lain yang berhubungan erat
dengan terjadinya hujan dan melakukan
pemilihan model terbaik untuk memprediksi
curah hujan setiap bulannya.
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